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KARAKTERISASI PATI TALAS RAWA DENGAN PERS
KONSENTRASI PELA RUT NaOH
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Gelatan ditemukan tanaman talas.

Talas adalah jenis umbi-umbian
subtropis. dapat tumbuh semusim ataupun sepaniang tahun (Gasae
sumber karbohidrat yang bermanfaal sebagai bahan pangan = aite
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rgantung pada konsentrasi larutan basa yang digunakan. Semakin kuat konsentrasi ba;a
ng digunékan, maka proses deproteinasi semakin sempurna ('Karn.las, 1982 dalam Raiig
0?). Schingga dilakukan penelitian tentang karakterisasi pati talas rawa dengan
~~hedaan konsentrasi pelarut NaOH. _ o ‘ |
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui karakteristik pati talas rawa
g diekstraksi dengan perbedaan konsentrasi pelarut NaOH.

3 Y oy
logt Hast

atorium Bioproses Jurusan
3 e an YE Anr
faret 2011 sampai dengan 26 Apr

. o : o om
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah talas rawa yang diperoleh u;;u
3 = - SEE s g ‘ . §
anjung Batu, aquabidest, NaOH 0,25%. NaOH 0,50 %, NaOH 0,75%, NaOH 1.00%,
tali = B . Z . ) ] - / ’ ) ) LE
1%, Natrium Metabisulfit, bahan kimia lainnya yang digunakan untuk analisis. .
Alat vang digunakan dalam penelitian ini adalah gelas ukur, erlenmc}«e{l, oven.
(i‘\"i};’di"l dengan ukuran partikel 250 p. sentrifuge. baskom, loyang, aluminium foil,
. Y & = SR ¥ i ! k : g y
wwan analitik, pisau, talenan  gelas ukur. toples plastik dan alat lainnya yang
ikan untuk analisis. , ]
Perelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan p\,rbgdaéi/n
o gl | Lo : 00/ N <10/ 3
sebagai perlakuan vaitu konsentrasi NaOH 0%, 0.25%, 0.50%, 0.75%,

e
W
o
[
e
)
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ian dibagi menjadi kelompok.

Cara Kerja
Penelitian ini dilakukan dafam dua tahap vaitu sebagat berikut :
smbuatan Tepung Talas
Prosedur kerja pembuatan tepung umbi talas rawa dilakukan berdasarkan metode
2002) dalam Aprianita (2009) dengan beberapa moditikasi yaitu sebagai berikut :
01 talas rawa sebanyak + 5 Kg.
o1 dikupas, dicuci dan diiris dengan ukuran + 0.5 cm.

 talas direndam selama 20 menit dalam larutan NaCl 1% (Yellashakti 2008).

' dicuer secara menyeluruh.,

' direndam selama S menit kedalam larutan Natrium Metabisulfit 0,075%.
disaring. kemudian dikeringkan dalam oven pada suhu 30°C selama 52 jam.

idian potongan umbi vang telah kering digiling menjadi tepung.

disaring menggunakan saringan dengan ukuran partikel 250 p.

¢ kemudian dikemas kedalam sebuah wadah yang tertutup dan disimpan.

2 Kerja Ekstraksi Pati

ra Kerja ckstraksi pati talas rawa dilakukan berdasarkan metode Choi (2004)

ng (2009) dengan beberapa modifikasi vaitu sebagai berikut :

tepung direndam kedalam larutan NaOH 0%. 0.25%. 0.50%. 0.75% dan 1,00%
perbandingan tepung dan konsentrasi larutan NaOJ| vaite 1: 4), kemudian

i pada suhu 3°C selama 24 jam.

dicuci menggunakan aquabidest.

an disentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 25 menit.

vang berwarna kuning dibuang.
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e 4 ot dan disentrifucast sepert o
54} S dan GIsCniriingasi SCperu PRl =

{1a1as.
f) Pati yang telah diisolasi dikeringkan di oven pada suhu 40°C selama 24 jam ==
disaring pada ayakan yang berukuran partikel 250 .
gy Pati disimpan dalam wadah tertutup untuk digunakan pada analisis.
Parameter Pengamatan
Parameter yang dianalisis meliputi rendemen, kadar pati, kadar amilosa. dan Soie

amilonektin,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Rendemen Pati
Rendemen pati talas dihitung berdasarkan berat pati kering terhadap berzi Semme
umbi talas yang digunakan (Sutrisno 1983). Rendemen pati talas rawa tertingg
pada perlakuan U1KO (Ulangan I, Konsentrasi NaOH 0%) sebesar 73,32% dan rencemes
terendah terdapat pada perlakuan U3K4 sebesar 70,67%. Rata-rata rendemen pei SIS
rawa berkisar antara 71.15% sampai 72.93%, seperti terlihat pada gambar 1.

80 72.93 71.95 71.73 71.64 71.15
70 ] ] — =3
—
< 60
= 50
= 40
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Perlakuan
Keterangan :
KO = Konsentrasi NaOH 0%
Kl = Konsentrasi NaOH 0,25%
K2 = Konsentrasi NaOH 0,50%
K3 = Konsentrasi NaOH 0,75%
K4 = Konsentrasi NaOH 1,00%

Gambar 1. Grafik Rerata Rendemen Pati Talas Rawa

Menurut Wilkinson (1989) dalam Rafiq (2007), NaOH banyak digunakan schacs
senyawa terlarut pada proses ckstraksi, salah satunya adalah deproteinisasi (prss
penghilangan protein dalam suatu bahan). Semakin kuat konsentrasi basa yang digunssas
proses deproteinasi semakin sempurna (Karmas, 1982 dalam Rafiq 2007). Sehimgs
semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan pada saat ekstraksi, maka semas
banyak protein yang bisa dipisahkan dari pati talas rawa. Schingga tingginya konsesi=as
basa yang digunakan ketika ekstraksi menyebabkan rendemen pati yang dihasilkan s
semakin berkurang,.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi pelarut NS
memberikan pengaruh nyata pada taraf 5% terhadap rendemen pati talas rawa Jase
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“hasilkar. Hasil uji BNJ perlakuan perbedaan kensentrasi pelarut NaOIl terhadap
=ademer pati talas rawa dapat dilihat pada Tabel 1.

abel 1.1 @@N_Jpﬂgmﬁgnsemmsi MNaOH ierhadap rendemen pati talas rawa

Perlakuan Rerata Reademen BNJg o5

KO (0%) 72.93 A

K1(0,25%) 71.93 B

K2 (0,50%0) 7173 g

K3 (0,75%) 71.64 B

K4 (1.00%) o 7ns -8
serangan: Angka vang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama artinva berbeda tidak nyata

Berdasarkan uji BNJ perlakuan perbedaan konsentrasi pefarut NaO[ terhadap
“naemen patl talas rawa (Tabel 1) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NaOH 0%
3 verbeda nyata dengan perlakuan lainnya. Semakin tinggi konsentrasi NaOH vang
1 pada saat ekstraksi, rendemen vang dihasilkan semakin berkurang.

Hasil analisis sidik ragam menunjukkan kelompok juga berpengaruh nyata terhadap
=idemen pati talas rawa vang dihasilkan. Menurut Sutrisno (1983), perbedaan yang nyata
wuda kelompok terhadap rendemen pati talas yaitu disebabkan oleh umur panen dan tempat
“mbuh yang tidak sama atau perlakuan pemerasan pada saat ekstraksi yang tidak sama.

crbedaan tersebut disebabkan oleh umur panen dari setiap umbi tidak sama. Umur
~mbuh talas yang digunakan pada saat penelitian tidak diketahui. karena talas rawa yang
“zunakan merupakan talas yang tumbuh secara liar dan bukan hasil budidaya.

Kadar Pati

Pati adalah polimer D-glukosa dan ditemukan sebagai karbohidrat simpanan dalam
“mbuhan. Pati terdiri atas dua polimer yang berlainan yaitu amilosa ( senyawa rantai lurus)
<o amilopektin (senyawa yang bercabang) (Deman 1997). Hasil penelitian menunjukkan
wdar pati talas rawa berkisar antara 23.15% sampai 30.81%. Rata-rata kadar pati tertinggi
rdapat pada perlakuan K4 (Konsentrasi NaOH 1.00%) yaitu sebesar 30,30% dan rata-rata
“oar pat terendah terdapat pada perlakuan KO (Konsentrasi NaOH 0%) yaitu sebesar
— 33%. seperti terlihat pada gambar 2.

" 30.30
30 23.55 23.73 25.54 i
20
10
Ko K1 - K2 K3 Ka

Perlakuan
srangan
Konsemrasi NaOH 0%
- Konsentrasi NaOH 0,25%,
= Konsentrasi NaOH 0,50%,
= Konsentrasi NaOl (0.759%
~ Konsentrasi NaOl 1.00%,

Gambar 2. Grafik Rerata Kadar Pati Talas Rawa
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Menurut Wilkinson (1989) dalam Rafiq (2007), Natrium Hades
digunakan scbagai senyawa terlarut pada proses ekstraksi, s 1h
deproteinisasi (penghilangan protein dalam suatu bahan). Semakin kuat 548
yang digunakan, proses deproteinasi semakin sempurna (Karmas, 1982 dalas
Schingga semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan pada saat €+
semakin banyak protein yang bisa dipisahkan dari pati {aias rawa. HEleror
tersebut dapat meningkatkan nilai kadar pati talas rawa. !

Selain itu. menurut Greenwell (1941) dalam Sutrisno (1983L ¢
dipisahkan dar suspensinya, karena adanya lendir dan gum yang meTRiis

pati. Hal int enyebabkan rendahnya kadar pati yang diperoleh.
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perbedaan konsemi=s 55

memberikan pengaruh nyata terhadap kadar pati talas rawa yang diha
Hasil uji lanjut BNJ perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut NaOH =%
talas rawa dapat dilihat pada Tabel 2.

AL _
Tabel 2. Uji lanjut BNJ pengaruh konsentrasi NaOH terhadap kadar pat S —
— Rerata —
Cperlakuan  KadarPati R - .\ YR o
KO (0?%) 2355 a )
K1 (0.25%) 23,73
K2 (0.30%) 25.54 b Grafi
K3 (0,75%) 28,83 ¢ zmilosa sam
_Kiﬁi_,@i_ﬁ)),/&ﬁo_________d____ = Williams (19
Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama artinya berbeda tidak my== mengakibatxs
katan  hidro;
Berdasarkan uji BNJ perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut NaOH terfasss molekul amil
kadar pati talas rawa (Tabel 2) menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi NaOE $= fal inl pent
(Konsentrasi NaOH 0,50%), K3 (Konsentrasi NaOH 0.75%). K4 (Konsentrasi NS intensitas we
1.00%) berpengaruh nyata dengan perlakuan KO (Konsentrasi NaOH 0%) dan K8 <adar amilos:
(Konsentrasi NaOH 0.25%). Semakin tinggi konsentrasi NaOH yang digunakan pada sus Hasil
ekstraksi. kadar pati yang dihasilkan semakin tinggi. berpengaruh
Kadar Amilosa uji BNJ perlz
Amilosa merupakan polisakarida, yaitu polimer yang tersusun dari glukosa sevess dapat dilihat
monomernya. Amilosa adalah polimer yang tidak bercabang (Chafid 2010). Kadar amsss
tertinggi terdapat pada perlakuan K2 (Konsentrasi NaOH 0.50%) yaitu sebesar 27.64% S Tabel 3.Uj1 &
rata-rata kadar amilosa terendah terdapat pada perlakuan KO (Konsentrasi NaOH (%) 358 pes
sebesar 25,88% sesuai dengan pendapat Onwueme (1978) dalam Sutrisno (1983), pats S _lw_
mengandung 17-28% amilosa, sedangkan sisanya adalah amilopektin. Rata-rata sa== ]
amilosa talas rawa terlihat pada gambar 3. 5
K2
K=
K4

scterangan: A

Berd:
vadar amilos
1.50%) berp

“engan perl:
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K1 K2

Periakuan

<t

= Konsentrasi NaOH 0%

= Konsentrasi NaOH 0.25%
Konsentrasi NaOH 0.50%
= Konsentrasi NaOH 0.75%
= Konsentrasi NaGH 1.00%

Gambar 3. Grafik Rerata Kadar Amilosa Talas Rawa

Grafik rerata kadar amilosa talas rawa tersebut menunjukkan peningkatan kadar
sampal pada perfakuan K2 dan kemudian mengalami penurunan. Menurut
ms {(1968) dan Brautlecht (1933) dalam Sutrisno (1983). pada pH yang tinggi akan
~akibatkan terputusnya ikatan hidrogen dalam molekul amilosa. Dengan terputusnya
hidrogen akan mengakibatkan berkurangnya kestabilan struktur heliks dalam
«ul amilosa yang menyebabkan membuat kompleks dengan molekul 1odium. Dalam
penurunan penyerapan amilosa terhadap iodium menyebabkan berkurangnya
sitas warna biru yang diserap alat pengukur panjang gelombang 625 nm. sehingga
- amilosa hasil pengukuran akan rendah.
Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi pelarut NaOH
~cngaruh nyata pada taraf 5% terhadap kadar amilosa talas rawa yang dihasilkan. Hasil
NJ perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut NaOH terhadap kadar amilosa talas rawa
dilihat pada Tabel 3.

3.Uji lanjut BNJ pengaruh konsentrasi NaOH terhadap kadar amilosa talas  rawa

Perlakuan Rerata Kadér Amiiosa - BNJj o5
KO (0%) 25.88 a
K1 (0.25%) 27.17 c
K2 (0,50%) 27.64 c

K3 (0,75%) 25.99 a
K4 (1,00%) 2667 o b

angan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbeda nyata

Berdasarkan uji BNJ perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut NaOH terhadap
r amilosa talas rawa (Tabel 3) menunjukkan bahwa perlakuan K2 (Konsentrasi NaOH
%) berpengaruh nyata dengan perlakuan KO, K1, K2 dan berpengaruh tidak nyata
can perlakuan K1, Hasil tersebut menunjukkan bahwa K2 merupakan perlakuan
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terbaik, Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh pelarut NaOH
terbaik dengan kadar amilosa tertinggi pada perlakuan NaGH 0.50°
Kadar Amilopekiin

Amilopektin merupakan polisakarida yang tersusun dari
Walaupun tersusun dari monomer yang sama, amilopektin berbeda dengan an I
amilopektin terbentuk cabang-cabang. Selain itu, berbeda dengan amilosa, amilopes
tidak akan larut dalam air (Chafid 2010).

Kadar amilopektin dihitung berdasarkan pengurangan kadar pati { 10G%) denz==
amilosa, karena satu granula pail disusun oieh amilosa dan amii Ay 2
Menurut Onwueme (1978) dalam Sutrisno (1983), pati talas mengandung 17-28% a1
sedangkan sisanya adalah amilopektin. Hal tersebut sesuai dengan rata-rafa
amilopektin talas rawa yang dibasilkan yaitu berkisar antara 72.35% sampal 74.125%
seperti terlihat pada gambar 4.

8C 74.12 72.82 72.35 74.01 73.33

i

v 60

5}

[="

° 40

— N

E |
o« = 20

~

: |
= 0

e KO K1 K2 K3 K4

Perlakuan

Keterangan :
KO = Konsentrasi NaOH 0%
Kl = Konsentrasi NaOH 0,25%
K2 = Konsentrasi NaOH 0,50%
K3 = Konsentrasi NaOH 0,75%
K4 = Konsentrasi NaOH 1,00%

Gambar 4. Grafik Rerata Kadar Amilopektin Talas Rawa

Amilopektin lebih mudah larut dalam air panas dibandingkan amilosa. Sifat
terlihat pada beras dengan kadar amilopektin yang tinggi seperti pada ketan (waxy rice
yang kurang tahan terhadap sifat gelatinisasi, nasinya bersifat lengket {pulen) (Julian
1967 dalam Sutrisno, 1983). Tingginya kadar amilopektin pada pati talas rawa akas
menghasilkan pati yang bersifat lebih lengket.

Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perbedaan konsentrasi pelarut Naf
pada taraf 5% memberikan pengaruh nyata terhadap kadar amilopektin talas rawa yerng
dihasilkan. Hasil uji lanjut BNJ perlakuan perbedaan konsentrasi pelarut NaO}l terhadas
kadar amilopektin talas rawa dapat dilihat pada Tabel 4.
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4. Uji lanjut BNJ pengaruh konsentrasi NaOH terhadap kadar amilopektin talas

rawa _
_Perlakuan R a Kadar Amilopekiin ~ BNges
K2 (0,50%) 72.35 A
K1 {0.25%) 72,82 A
4 (1,00%) 73,33 ,
N3 (0,75%) 74.01 Ab
74,12 B
g @ yan, _’ aiti aleh huruf vang sama pada kolom yang sama artinya tidak berbed a nyata

Hasil uji lanjut BNJ pengaruh perbedaan kensentrasi pelarut NaOH terhadap kadar
~ektin talas rawa (Tabel 4) menunjukkan bahwa perlakuan KO (konsentrasi NaOH
~orpengaruh nyata terhadap perlakuan lainnya. Perlakuan KO (konsentrast NaOH 0%)
wwakan perlakuan terbaik, karena berpengaruh nyata dengan semua perlakuan yang
w0 lebth rendah. Persentase kadar amilopektin dipengaruhi oleh besarnya kadar
: vang terkandung pada pati.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Serdasarkan hasil penclitian yang diperoleh, maka dapat diambil kesimpulan

serikut

i dapat menurunkan rendemen pati talas rawa.

skuan perbedaan konsentrasi NaOH berpengaruh nyata terhadap rendemen. kadar
vadar amilosa, dan kadar amilopektin.

2ksi menggunakan NaOH 1% menghasilkan kadar pati sebesar 30.30%. dengan
‘ungan amilosa 26,67%, dan amilopektin 73.,33%.

Saran
mendapatkan kadar pati yang tinggi sebaiknya menggunakan larutan NaOH
Looan konsentrasi 1,00% pada proses ekstraksinya.
~dava talas rawa secara intensif dapat dilakukan untuk membantu program
anan pangan masyarakat.
sva dilakukan penehitian produk olahan yang menggunakan pati talas rawa
-2t bahan bakunya.
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